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PENDAHULUAN
Panduan singkat ini berguna bagi mereka yang sebelumnya pernah mengikuti pelatihan 
Perencanaan, Monitoring dan Evaluasi (PME). Kehadirannya ditujukan sebagai referensi 
untuk mengingatkan kembali materi pelatihan dan sekaligus dibuat khusus untuk 
memudahkan pembaca yang tertarik dan ingin mendalami PME secara mudah serta 
menyenangkan. 

Berbagai buku tebal telah ditulis mengenai PME. Beberapa lainnya juga dicantumkan 
dalam bibliografi. Namun penulis mencoba menyederhanakan panduan PME sebagai 
instrumen yang mudah dipahami publik luas, atau mereka yang khusus bekerja di 
bidang ini. 

Panduan ini juga sekaligus dapat digunakan sebagai instrumen untuk melakukan 
analisis dan advokasi kebijakan di masa depan. Penulis amat berharap, terbitnya 
panduan ini dapat memperkaya khasanah pengetahuan seputar Perencanaan, 
Monitoring dan Evaluasi yang ringkas dan memudahkan bagi banyak organisasi HAM di 
Indonesia. Selamat membaca dan bereksplorasi!



4 Perencanaan, Monitoring dan Evaluasi

TANYA KENAPA?

Bayangkanlah jika kamu sakit. Sudah pergi ke dokter dan diberi obat untuk tiga 
minggu ke depan. Dokter juga menganjurkan agar kamu memperbanyak istirahat. 
Dua minggu kemudian, kondisimu sudah membaik, tapi masih diwajibkan untuk 
minum obat, sesuai saran dokter.

Apakah kondisi kamu membaik karena obat yang diminum? Atau karena pola 
istirahat yang kamu terapkan? Atau keduanya? Apakah kamu harus tetap 
menghabiskan obat sesuai anjuran dokter? Apakah kamu harus pergi ke dokter lagi 
untuk meyakinkan diri, bahwa kamu sudah sepenuhnya sembuh? Ataukah sudah 
cukup hanya mengetahui kondisi diri sudah pulih kembali?

Semua pertanyaan di atas dapat dikategorikan sebagai bagian dari Perencanaan, 
Monitoring dan Evaluasi (PME). Perencanaan adalah bagian dari menganalisa 
masalah (contoh: kamu sakit), menjelaskan tujuan (contoh: kamu mau cepat 
sembuh), membicarakan beberapa solusi (contoh: meminta saran pada ibumu, 
bertanya ke dukun, pergi ke dokter atau cukup beristirahat saja), memilih strateginya  
(contoh: memutuskan untuk pergi ke dokter) dan merencanakan kegiatan dari 
strategi itu (contoh: pergi ke dokter dan mengikuti anjurannya). 

Sambil merencanakan kegiatan (contoh: pergi ke dokter), kita bisa mulai menjalankan 
praktik Monitoring dan Evaluasi. Nah, dalam hal ini, hal terpenting adalah 
mengajukan pertanyaan kritis kepada diri kita sendiri. 
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Pertanyaan: Kenapa?

“Kenapa kesehatan saya sudah membaik?”

“Apakah saya harus tetap minum obat sampai habis?”

“Kenapa saya masih minum obat? Padahal saya sudah pulih.”

Dalam pekerjaan kita, banyak kegiatan yang dapat kita lanjutkan, karena telah 
direncanakan sebelumnya. Walaupun kita sudah tahu hasil yang diharapkan telah 
tercapai (contoh: terus minum obat, meski sudah sembuh), atau hasil akhir tidak sesuai 
dengan apa yang diharapkan (contoh: penyakitnya menjadi semakin parah). Kenapa 
kita tetap melakukan kegiatan itu (contoh: minum obat)? Seringkali alasannya adalah 
karena kita tidak melakukan Monitoring, dengan mengajukan pertanyaan, “Kenapa?”

Kembali lagi, mengapa kita harus mengajukan pertanyaan, “Kenapa?” Hal ini harus 
dilakukan, agar kita bisa belajar dari pengalaman kita sendiri. Kalau kita yakin setelah 
dua minggu kondisi diri mulai pulih karena kita rutin meminum obat. Mungkin lain 
kali tidak usah meminum obat sampai habis dan ketika orang lain sakit, kita bisa 
menyarankan kepada mereka untuk tidak usah minum obat sampai habis, karena 
terbukti kita sudah sembuh sebelum obat dihabiskan.

Lalu, coba bayangkan, kita diberi uang oleh orang tua untuk memeriksakan diri ke 
dokter. Orang tua kita pasti tahu apakah uang yang diberikannya digunakan dengan 
baik (baca: kita gunakan untuk pergi ke dokter dan membeli obat sesuai resep dokter 
yang diberikan). Selain itu, orang tua kita juga ingin tahu apakah anjuran dokter sudah 
tepat (baca: apakah obatnya betul-betul manjur menghilangkan penyakit).

Contoh di atas adalah ilustrasi yang menggambarkan kerja-kerja dalam perubahan di 
tengah masyarakat (societal change), seharusnya memiliki “alur” kerja yang kurang lebih 
serupa. 

Dalam konteks kerja-kerja perubahan, kita bisa memulai dengan menganalisa 
permasalahan yang ada dan yang akan kita hadapi di masa depan. Kita juga dituntut 
untuk mampu memetakan semua kemungkinan, solusi dan memilih strategi –termasuk 
merumuskan Rencana Strategis (Renstra) untuk beberapa tahun ke depan.

Renstra ini dapat dilihat kembali setiap tahunnya dan disesuaikan dengan penjelasan 
daftar kegiatan yang akan dilakukan untuk menghadapi kemungkinan datangnya 
‘permasalahan.’ Hasilnya adalah Rencana Kerja Tahunan.

Melalui aktivitas Monitoring dan Evaluasi, kita dapat melihat apakah strategi kita tepat 
dan apakah kegiatan yang kita lakukan perlu dilanjutkan, diubah, atau dihentikan. 
Kendati perlu ada waktu tertentu untuk melakukan monitoring dan evaluasi secara 
berkala (misal: setiap tiga bulan sekali), seharusnya kita selalu dapat bersikap kritis.

Setiap rapat dan/atau pertemuan internal organisasi, selalu muncul pertanyaan yang 
nyaris serupa:

Kenapa kita melakukan suatu kegiatan?

Apakah kita bisa membuktikan kegiatan ini menuju hasil yang diharapkan?
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Hal yang sama juga berlaku bagi mitra (baca: penyandang dana). Perwakilan mitra yang 
ingin mengetahui apakah dana yang digunakan untuk mengimplementasikan kegiatan 
(contoh: pergi ke dokter) berkontribusi terhadap tujuan utama (contoh: memulihkan 
kesehatan).

Organisasi Masyarakat Sipil (OMS) hadir untuk menciptakan perubahan di tengah 
masyarakat. Tentu saja perubahan yang lebih baik. OMS didirikan untuk berkontribusi 
terhadap capaian-capaian yang lebih tinggi. Hal yang biasanya tidak dapat diraih jika 
mereka bekerja parsial. 

Tujuan seringkali diformulasikan sebagai visi, misalnya:

“Sebuah kondisi masyarakat, di mana pelanggaran hak asasi manusia tidak lagi terjadi 
dan para pelaku dihukum untuk menegakkan keadilan.”

Atau lebih spesifik:

“Guna memperkuat praktik-praktik demokrasi melalui partisipasi publik.”

Setiap beberapa tahun sekali perencanaan strategis dilakukan. Terutama karena 
didorong oleh keberadaan penyandang dana internasional, yang berharap memiliki 
ikhtisar terstruktur mengenai rencana aktivitas dan logika di balik rencana-rencana 
tersebut. 

MULAI DENGAN MEMIKIRKAN HASIL AKHIR
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Umumnya mereka yang bekerja di OMS tidak terlalu tertarik untuk menggeluti lingkup 
kerja ini (baca: PME). Mereka seringkali melihatnya sebagai beban kerja tambahan. 
Meskipun demikian, menetapkan pondasi yang kokoh untuk mewujudkan perencanaan 
kerja yang baik di dalam sebuah OMS, mampu menghemat waktu dan energi. 

PME seringkali dipandang sebagai hal yang rumit dan membosankan. Tinjauan studi 
bidang ini menyimpan banyak sekali jargon dan singkatan-singkatan yang kerap 
membingungkan. seringkali, istilah berbeda digunakan untuk mengungkapkan satu 
hal, yang secara esensi sama saja. Tergantung bagaimana sebuah organisasi mampu 
membahasakannya. 

Itulah mengapa PME sering kali tidak dapat diakses oleh organisasi-organisasi akar 
rumput dan karenanya seringkali dilihat sebagai alat yang harus dan/atau dipaksakan 
oleh lembaga penyandang dana internasional

Buku panduan singkat ini akan mencoba untuk menyederhanakan perbendaharaan 
kata, istilah dan bahasa yang digunakan dalam PME. Buku ini hanya membangun fokus 
pada hal-hal utama dan terpenting dari PME. Jadi, jangan ragu-ragu untuk membuka 
halaman selanjutnya! Percayalah kita harus bisa belajar untuk ‘membongkar’ mitos dan 
jargon-jargon ‘ngeri’ yang selama ini membayangi  aktivitas PME. Aktivitas PME bisa 
menjadi aktivitas yang menyenangkan jika digunakan secara tepat untuk kepentingan 
organisasi kita.

JANGAN BIARKAN KATA-KATA ITU MENJEBAKMU

PME, PMEs, atau M&E?

Programing, Monitoring dan Evaluasi

Proyek, Monitoring dan Evaluasi

Perencanaan, Monitoring dan Evaluasi

Performa, Monitoring dan Evaluasi

PME atau PMEs?

SEBUAH HAL YANG RUMIT?
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Pada dasarnya, aktivitas PME adalah aktivitas untuk merencanakan dan melacak kerja-
kerja yang telah kita lakukan, agar sejalan dengan hasil akhir yang ingin diraih. Asumsi 
dasar yang dapat dijadikan corak PME adalah untuk mengetahui tujuan akhir kita. Inilah 
yang harus selalu kita ingat. 

Kalau kita tahu apa yang ingin kita raih dan mengetahui dengan pasti, strategi 
untuk meraihnya, kita dapat mengubah sistem PME yang mulanya begitu rumit, 
menjadi sebuah sistem sederhana dan dipahami banyak orang. Semua itu tergantung 
kemampuan kita untuk mengolahnya. 

APA ITU PME?
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Seringkali banyak orang berdebat tentang seberapa penting kita bekerja dalam 
kerangka perencanaan yang lebih besar. Banyak organisasi lokal bekerja secara responsif 
dan berpikir PME berpotensi membatasi kerja mereka. Anggapan semacam ini amat 
disayangkan. Mengingat PME dapat memberikan manfaat bagi semua organisasi yang 
bekerja di gerakan perubahan sosial. 

APA PENTINGNYA PME?
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Pertama, PME memiliki fokus pada peningkatan. Melalui aktivitas Monitoring terhadap 
kerja-kerja yang telah dilakukan, itu berarti kita mampu menganalisa mengapa 
aktivitas tertentu dapat berjalan, sedangkan ada beberapa aktivitas yang tidak 
dapat diselesaikan maksimal. Pengalaman-pengalaman semacam ini dapat menjadi 
pembelajaran baik di masa depan, agar cara kerja sebuah organisasi dapat ditingkatkan. 

Kedua, PME adalah alat bantu yang baik sebagai pembuktian. Kita dapat melacak hal-
hal apa yang sudah kita kerjakan. Apakah harapan kita dapat terwujud dan tentu saja 
kita dapat mengatakan pada dunia, bahwa hal-hal yang telah kita lakukan itu masuk 
akal. 

Kita dapat memberikan pembuktian pada pihak yang kita tuju (misalnya, bagi KontraS 
hal ini berarti kelompok korban pelanggaran HAM); bahwa kita bertindak demi 
tujuan kolektif mereka. Selain itu, kita juga dapat menunjukkan kepada para pihak 
yang membantu dalam mewujudkan kerja-kerja tersebut (misal: kepada lembaga 
penyandang dana) dan meyakinkan mereka untuk selalu mendukung kerja-kerja 
tersebut 

PENINGKATAN DAN PEMBUKTIAN
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Tentu saja proses ini harus dimulai dengan perencanaan. Idealnya kita menuliskan 
sebuah perencanaan strategis dan sebuah rancangan rencana tahunan berbasis strategi 
tersebut. Kebanyakan organisasi melakukan perencanaan strategis dalam siklus tiga 
tahunan. 

Agar lebih fokus menyusun program perencanaan akan lebih baik jika dilakukan 
jauh dari kantor, dengan menyertakan seluruh staf dan beberapa perwakilan dewan 
pengurus, serta pihak-pihak yang terkait dengan program. Seluruh peserta harus 
berkomitmen untuk fokus dalam rapat perencanaan program. Kemudian, apa yang 
harus didiskusikan?

MARI MULAI DENGAN PERENCANAAN!
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Untuk memulainya, mari buka kembali perencanaan sebelumnya. Seperti apa 
perencanaan strategis yang telah disusun sebelumnya. Hal-hal apa yang ingin kita 
capai dan apakah telah kita dapatkan. Pastikan untuk menggunakan sumber-sumber 
yang telah dimiliki. Hal ini akan memudahkan kita untuk melakukan peninjauan ulang 
perencanaan. 

Sumber-sumber tersebut adalah sebagai berikut:

1. Laporan-laporan dan rapat PME sebelumnya

2. Evaluasi proyek terpisah

3. Laporan perkembangan yang dikirimkan ke lembaga penyandang dana

Lalu, visi dan misi organisasi juga bisa ditinjau ulang secara berkala. 

Hal ini merupakan pondasi organisasi kita. Jadi, cobalah untuk selalu setia pada inti 
pesan PME organisasi. Hal yang sama dapat diterapkan untuk meninjau nilai-nilai dan 
prinsip-prinsip organisasi. 

Selanjutnya, saat membuat perencanaan strategis, kita dapat memetakan 
permasalahan yang sering muncul di dalam pikiran; hingga pada akhirnya dapat 
memutuskan hal-hal apa yang ingin diatasi. 

Jangan baru 
dilihat dan 

diubah setiap 
tiga tahun 

sekali dong! 
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“Metode Pohon Masalah” dapat digunakan untuk melihat relasi sebab akibat. Kita 
juga dapat memformulasikan berbagai solusi di dalamnya. Pemetaan beberapa 
kelompok yang berbeda dalam keterlibatan juga dapat dilakukan dengan 
membentuk analisa stakeholder. Kita juga dapat memetakan pihak-pihak mana yang 
kemungkinan besar memiliki pengaruh dalam relasi sebab akibat. 

Setelah itu kita dapat melakukan tahapan Strengths (kekuatan), Weaknesses
(kelemahan), Opportunities (kesempatan), and Threats (ancaman) (SWOT) untuk 
memudahkan kita dalam melihat peluang-peluang internal dan eskternal, serta 
ancaman-ancaman yang kemungkinan besar akan menghadang kita di masa depan. 
Dengan cara menyatukan berbagai elemen ini, secara tidak langsung kita telah 
merancang sebuah strategi. 

PERANGKAT

Dalam mengorganisir gagasan agar bisa digunakan untuk memecahkan aneka 
permasalahan, kita dapat memilih sekian banyak ragam perangkat kerja. Pendekatan 
kerangka logis (logical framework) adalah salahsatunya. Kendati pendekatan ini me-
nyimpan banyak kekurangan, keberadaannya dapat membantu kita untuk menyusun 
pemikiran penting. Khususnya terkait dengan hal-hal apa saja yang dapat kita laku-
kan dan bagaimana cara mengaitkannya satu sama lain. 

Perangkat yang digunakan dalam pendekatan ini adalah kerangka berpikir logis 
(logframe). Sebuah logframe mampu menunjukkan serangkaian akibat atas hasil-hasil 
yang diharapkan dari program kerja. Logframe juga mampu menghubungkan tujuan 
utama pada jenis aktivitas yang ingin kita lakukan. Aktivitas mengisi sebuah logframe 
bisa dilakukan dari bagian atas (baca: tujuan utama) atau dimulai dari bawah (baca: 
bagian aktivitas). 

ALAT-ALAT YANG BISA KITA GUNAKAN:
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Sebuah metafora yang sering penulis gunakan adalah ‘Kuda Bahagia.’ Mari kita 
bayangkan!

Jika kalian pergi berjalan-jalan ke pegunungan dan menjumpai seekor kuda yang lagi 
tidak bahagia, apa yang bisa langsung kalian identifikasi?

Mungkin ada sesuatu yang salah pada diri kuda tersebut. Setelah melakukan sejumlah 
pengamatan kita bisa menemukan beberapa sumber penyebab, salahsatunya:

Kuda merasa tidak bahagia karena ia merasa kehausan

Solusinya, kita dapat menyediakan air bagi si kuda. Output dari aktivitas tersebut 
(baca: memberikan air) adalah si kuda akhirnya dapat mengakses sumber air. Outcome
yang diharapkan dari si kuda ini sebetulnya adalah ia mampu meminum air agar tidak 
kehausan. Sesuatu yang tidak dapat kita jamin ke depannya. 

Kita dapat mengasumsikan bahwa si kuda ini ingin minum air. Ternyata, susu atau 
cairan apapun yang telah kita sediakan tidak dapat menolong kuda tersebut. Logframe 
paling mendasar akan terlihat semacam ini:

Tujuan Kuda bahagia

Outcome Kuda tidak lagi merasa kehausan

Output Kuda mendatangi sumur

Kegiatan Kita membawa kuda ke sumur

Input Seseorang membawa kuda ke sumur
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Kemudian, bagaimana hal ini dapat diterapkan pada kerja-kerja yang kita lakukan setiap 
hari? Tentu saja kita berharap adanya peningkatan pengetahuan mengenai situasi 
HAM di Indonesia. Situasi yang sejalan dengan apa yang ditunjukkan dalam “Pohon 
Masalah” kita. Dari analisa stakeholder maupun SWOT yang telah dilakukan, kita juga 
dapat memutuskan untuk bekerja sama dengan para mahasiswa, karena mereka adalah 
salahsatu aktor yang memiliki nilai lebih dalam usia (baca: kaum muda) semangat, 
vitalitas dan ambisius dalam perspektif positif.

Langkah berikutnya adalah mewujudkan sebuah program yang logis. Tujuan akhir kita 
dapat berupa:

“Berkontribusi agar nilai-nilai HAM lebih dikenal secara luas di Indonesia.”

Tujuan
Berkontribusi terhadap penyebarluasan isu HAM di Indonesia untuk memperluas 

pergerakan HAM
BAGAIMANA

Outcome
Mahasiswa (alumni program kami) terlibat aktif dalam pergerakan HAM

BAGAIMANA

Output

Dua puluh lima (25) pelajar setiap tahunnya memiliki akses terhadap pengetahuan HAM/
Paling tidak 20 mahasiswa telah melewati summer school

BAGAIMANA

Aktivitas

Untuk mengorganisir sebuah summer school selama 3 minggu, yang terkait dengan isu-isu 
HAM bagi satu kelompok yang terdiri dari 25 mahasiswa

BAGAIMANA

Input

Pengetahuan tentang HAM, keterampilan memfasilitasi dan organisasional
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Kita dapat menyelesaikan logframe dengan cara bekerja dari atas ke bawah dan 
bertanya, “Bagaimana?” di setiap tahapannya. 

Hasil?

Beberapa hasil akan terwujud dalam beragam bentuk yang berbeda. Dari beberapa 
aktivitas yang telah kita lakukan, terdapat hasil yang langsung bisa dirasakan. Misalnya, 
kita mengorganisir pelatihan HAM dan hasilnya dapat diformulasikan ke dalam kalimat:

“Dua puluh lima orang berhasil melewati pelatihan ini.”

Atau:

“Pengetahuan mengenai HAM tersebar ke seluruh peserta.”

Hasil akhir semacam ini seringkali digunakan sebagai acuan output. Sebagai 
penyelenggara aktivitas kita bertanggung jawab terhadap output ini. Seluruh hasil ada 
di tangan kita. Ada juga bentuk hasil yang ‘keluar’ dari output dan hasilnya mungkin 
tidak dapat dirasakan secara langsung, di luar kendali dan seringkali berhubungan 
dengan perubahan perilaku bagi orang lain. 
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Logframe lebih dari sekadar rantai sebab akibat. Format dasar biasanya akan terlihat 
seperti ini:

Hasil Indikator Sumber Verifikasi Asumsi

Tujuan

Outcome

Output

Aktivitas

Di setiap tingkatan hasil, kita akan menggambarkan indikatornya. Sebuah indikator 
merupakan instrumen yang akan membantu kita untuk mengukur perubahan dalam 
tataran kuantitas dan kualitas. Mari merujuk pada contoh pelatihan HAM yang telah 
kita lakukan. Sebuah indikator membuktikan telah tercapainya berbagai tujuan kita. 

Indikator tersebut bisa berupa liputan di media massa mengenai isu-isu HAM yang 
meningkat, seiring dengan naiknya jumlah keanggotaan organisasi HAM sebesar 
25%. Di mana paling sedikit terdapat 1000 orang bergabung dalam sebuah organisasi 
HAM di tahun 2011. 

Sebuah indikator di tataran outcome dapat berbunyi, “kurang lebih terdapat 20 
kegiatan HAM mahasiswa dibanyak kampus di Jakarta terorganisir dengan baik,” 
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atau, “Organisasi HAM di Indonesia, mendapatkan, setidaknya ada 25% permintaan 
magang di tahun 2012.”

Merumuskan indikator tidaklah mudah. Mengingat kita harus memikirkan hal-hal 
apa yang sesungguhnya berubah saat kita meraih tujuan kita. Penting juga untuk 
menghadirkan bukti dan identifikasi atas sumber-sumber verifikasi. 

Sebuah indikator yang baik harus memenuhi apa yang disebut dengan SMART. 

Dalam menggunakan indikator, berarti kita harus bisa membandingkan perubahan 
dalam situasi yang terjadi saat itu. Artinya, harus dilakukan studi terkait kondisi 
kontemporer yang berlaku. 

Kita dapat melakukannya melalui studi mendasar (baca: pemetaan). Pada contoh 
sebelumnya, kita menggunakan aktivisme mahasiswa di seluruh kampus di Jakarta. Hal 
ini kemungkinan besar tidak realistis jika diterapkan pada sebuah organisasi HAM yang 
kecil, karena biaya yang harus ditanggung cukup besar. 

Seringkali, data dari program-program sebelumnya digunakan sebagai data dasar untuk 
memformulasikan indikator. Harap dicatat, terkait kerja-kerja advokasi, sangatlah sulit 
untuk mengukur kesuksesan sebuah intervensi. Belum lagi untuk menemukan indikator 
yang memenuhi kriteria SMART. 

Bagaimana caranya kita dapat mengukur, apakah loby yang kita lakukan kepada 
Presiden cukup berhasil atau tidak? Apakah indikator kesuksesan melulu hanya bisa 
dibuktikan jika kita telah mencapai apa yang telah kita inginkan? Misalnya, Presiden 
menandatangani Keputusan Presiden yang terkait langsung dengan kebijakan pro-
HAM.  

Dapatkah kita memformulasikan langkah-langkah kecil namun pasti, misalnya Presiden 
mengatakan bahwa ia akan tetap fokus pada isu HAM yang ia perjuangkan? Karena 

menghadirkan bukti dan identifikasi atas sumber-sumber verifikasi. 
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belum banyak studi yang dilakukan, terlepas bahwa sudah terdapat banyak manusia 
yang membahas soal ini. Termasuk oleh Danish Institute for Human Rights. Tetap saja 
keputusan untuk memberikan indikator-indikator baru dan penerapannya ada di tangan 
kita. 

Selain indikator ini, asumsi-asumsi dapat dielaborasi ke dalam logframe yang kita susun. 
Asumsi merupakan faktor eksternal yang penting bagi program kita. Jika asumsi tidak 
terlaksana, artinya program kita mengalami kegagalan. Sebagai contoh, dalam kasus 
aktivitas mahasiswa, terdapat asumsi bahwa universitas-universitas membolehkan 
mahasiswanya untuk mengorganisir kegiatan-kegiatan terkait HAM di dalam 
lingkungan internal mereka. 

Pada saat kita memformulasikan asumsi-asumsi tersebut, kita harus bertanya kepada 
diri sendiri, apakah kebalikan dari asumsi ini (misal: pihak universitas tidak mengizinkan 
mahasiswanya untuk mengorganisir kegiatan HAM di dalam lingkungan kampus), bisa 
terjadi?
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Jika hal tersebut benar terjadi, persiapkanlah kemungkinan-kemungkinan untuk 
mengatasi kendala tersebut. Jika tidak, kita harus bisa mendesain ulang program 
organisasi untuk mengatasi masalah itu. Apabila kita yakin hal tersebut dapat diatasi, 
berarti ini bukanlah asumsi yang baik, karena ada lebih banyak fakta ketimbang sekadar 
asumsi. Akhirnya, jika kita percaya hal tersebut patut diselesaikan, maka kita dapat 
memasukkan asumsi ini ke dalam logframe. 

Camkan dalam pikiran kita, bahwa setiap penyandang dana menggunakan istilah yang 
berbeda untuk mendefinisikan hal yang sebetulnya sama. Jangan takut untuk melihat 
jargon mereka. Cobalah untuk melihat rentetan hasil semacam apa yang dituju. Mari 
kita lihat hal di bawah ini:

Misalnya, untuk melihat bagaimana para penyandang dana mengacu pada hal yang 
sama. Hal terpenting adalah kita tahu logika kegiatannya. 

Tentu saja hal ini belum menjamin aktivitas yang dilakukan akan memiliki hasil yang 
diharapkan dan memiliki efek domino yang baik ke depannya. Contoh, kuda yang secara 
luas digunakan untuk mengilustrasikan dalam hal PME mungkin terlalu sederhana. Di 
dunia nyata, permasalahnnya jauh lebih terukir dari itu. 

Itulah mengapa kita hanya dapat menggunakan logframe sebagai sebuah perangkat 
untuk ‘membungkus’ pikiran kita, khususnya terkait dengan capaian yang ingin dituju 
dan diraih. Sekaligus sebagai basis untuk merancang program di masa depan. 

Saat memonitoring dan mengevaluasi, kuatkanlah tekad agar bisa lebih fleksibel dan 
melihat lebih dalam dari sekadar logframe. 
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Saya tahu, kita semua cenderung ingin cepat dalam bekerja dan melewati bagian 
perencanaannya di belakang. Namun, perencanaan adalah satu bagian terpenting 
dalam proses PME. 

Baiklah, rencana-rencana ini seringkali (bahkan selalu) berubah sepanjang jalan. 
Berlatih membuat perencanaan bisa mengajak kita berpikir mengenal hal-hal yang 
mungkin terjadi di masa mendatang. Dengan demikian, kita dapat mengantisipasi 
dan bersiap menghadapi segala kemungkinan yang tidak kita perkirakan sebelumnya. 

Jangan lupa bahwa jabaran rencana harus bersifat dinamis dan tidak boleh 
dipaksakan untuk masuk dalam sebuah perencanaan, jika sifatnya tidak realistis. 
Mintalah sebuah ruang kepada penyandang dana anda, sehingga mereka bisa lebih 
bersifat fleksibel. Tunjukkan bahwa anda harus dapat merespons perkembangan baru 
dengan cepat. Tunjukkan juga bahwa anda memiliki akuntabilitas saat merespons 
komunikasi dengan penyandang dana. 

PERENCANAAN ADALAH KUNCI

MONITORING DAN EVALUASI

Monitoring dan Evaluasi seringkali disebut dalam 
satu paket. Beberapa organisasi HAM sering 
menginterpretasikannya sebagai sebuah tindakan. 
Setiap kali memonitoring, kita mengevaluasi temuan-
temuan dan menambahkannya dalam rencana awal. 
Pihak lain mengatakan bahwa monitoring adalah 
sebuah aktivitas yang  dilakukan pada saat program 
berlangsung dan evaluasi adalah hal yang akan kita 
lakukan ke depannya. 
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PME atau M&E nampaknya telah menjadi salahsatu solusi atas isu-isu akuntabilitas 
yang hadir dalam dinamika organisasi internasional akhir-akhir ini. Organisasi 
Masyarakat Sipil (OMS) disarankan untuk membuat sebuah sistem PME. Sistem ini 
seringkali dianalogikan sebagai mekanisme ‘hitam di atas putih,’ sebuah tabel yang 
menggambarkan alur kerja, matriks perencanaan dan form untuk diisi. Namun faktanya, 
PME bukan sekadar perihal mengisi daftar pertanyaan. Ya, tentu saja kita membutuhkan 
perangkat ini, namun kita juga harus ingat bahwa perangkat hanyalah perangkat dan 
tidak bisa melampaui itu. 

PME juga terkait erat dengan banyak orang di dalam organisasi. PME merupakan sebuah 
analisis terhadap seluruh rencana yang akan diwujudkan bersama-sama. PME juga bisa 
menjadi ruang dokumentasi atas apa yang telah kita lakukan bersama-sama. 

Metode PME hanya dapat dilakukan oleh orang-orang dalam organisasi, bukan melalui 
teknologi sistem. Karena itulah, PME akan melibatkan partisipasi aktif mereka yang 
bekerja di dalam sebuah organisasi. Partisipasi ini tentu saja akan melibatkan waktu dan 
energi yang tidak sedikit untuk mendiskusikan aktivitas organisasi. Mengapa?

Waktu memang dibutuhkan untuk mengevaluasi kembali cara kerja dan sekaligus 
untuk membuktikan pada orang dan/atau organisasi lain, atas aktivitas dan/atau 
pekerjaan apa yang sudah kita lakukan. Itulah mengapa keterlibatan aktif para staf 
amat penting dalam aktivitas PME. Bahkan, lebih baik jika ada staf khusus yang bekerja 
untuk menangani PME. Staf PME ini akan memastikan bahwa staf lainnya telah 
melakukan realisasi program dan terlibat dalam proses monitoring – evaluasi. 

Nyaris serupa dengan kehidupan personal kita, seringkali beberapa tujuan hidup luput 
untuk kita lakukan. Rutinitas sehari-hari telah banyak mengubah orientasi tujuan dan 
biasanya tujuan utama tertimbun pada banyaknya tugas yang harus kita lakukan.  Kita 
juga menyadari bahwa sebagian besar kerja OMS bersifat responsif. 

Perencanaan awal seringkali dilupakan, atau bahkan ditunda. Agar tetap fokus pada 
tujuan awal, kita perlu memeriksa rencana-rencana awal yang sudah ditetapkan. Inilah 
yang disebut Monitoring dan Evaluasi. 

APAKAH KITA BENAR-BENAR MEMBUTUHKAN SEBUAH SISTEM?
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Monitoring seringkali didefinisikan sebagai “proses pengecekan perkembangan 
program secara berkala, melalui pengumpulan informasi yang sistematis.” Contoh 
dari monitoring adalah saat di mana kita memeriksa kembali denyut nadi, atau saat 
menatap ke dalam cermin kecil di dompet kita. 

Monitoring penting untuk kita lakukan, agar rencana yang kita susun tidak keluar jalur. 
Sebagaimana dikatakan di atas, monitoring dan evaluasi dilakukan untuk meningkatkan 
cara kerja secara internal dan belajar dari banyak kesalahan di masa lalu. Monitoring 
juga dilakukan untuk membuktikan pada pihak-pihak eksternal, bahwa kita telah 
melakukan kerja yang baik. 

Data apa saja yang perlu kita kumpulkan, untuk menjadi sumber pembuktian, bahwa 
hal-hal yang kita lakukan berjalan dengan baik?

Seperti yang telah disebutkan di awal, pembuktian seringkali lebih mahal dari sekadar 
aktivitas yang memiliki fokus pada peningkatan kapasitas. Pembuktian ini seringkali 
membutuhkan waktu yang panjang bagi para staf. Banyak organisasi besar seringkali 
memiliki pos pendanaan klhusus untuk melakukan penelitian dari dasar tujuan ke 
dampak (baseline to impact).

CERMIN DI DOMPET KECILMU

MONITORING

Monitoring itu bisa dianalogikan 
sebagai aktivitas untuk melihat 
ke dalam cermin yang disematkan 
dalam dompet kecilmu. Ketika 
menyusuri jalan, kita seringkali 
memeriksa, bagaimana tampilan 
fisik, merapikan tatanan rambut, 
atau sekadar mengancingi baju 
kembali. Evaluasi adalah saat 
di mana kalian berdiri di depan 
cermin besar di rumah. Setelah 
pulang kita memiliki waktu yang 
panjang untuk benar-benar 
‘menganalisa diri.’

PEMBUKTIAN
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Inilah mengapa amat penting bagi sebuah organisasi dengan jumlah pendanaan yang 
terbatas untuk melakukan pendataan terhadap monitoring dan evaluasi. Sekaligus 
memikirkan data semacam apa yang ingin dikumpulkan, hingga bagaimana cara 
mengumpulkan data-data tersebut. 

Secara komprehensif, dapat disimpulkan bahwa tahapan kegiatan yang perlu dilalui 
oleh setiap OMS, khususnya mereka yang bekerja dalam sektor perubahan sosial adalah 
sebagai berikut:

 Pendampingan hukum

 Lobi dan advokasi

 Pelatihan

 Diskusi

 Siaran pers

 Kunjungan ke komunitas korban
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Seringkali kita memerlukan investigasi, penelitian dan monitoring terhadap kasus-kasus 
atau perkembangan lain yang telah dilakukan. Baik melalui pendekatan kuantitatif, 
kualitatif maupun studi kasus (in-depth). 

Alat untuk memonitoring kesuksesan aktivitas ini adalah survei, montoring media, FGD 
dan metode perubahan yang paling signifikan. 

Aktivitas Indikator Sumber-Sumber 
Verifikasi

Bantuan legal

Jumlah kasus yang 
ditangani

Kualitas bantuan hukum 
(apakah pengadu puas 

dengan jasa yang diberikan)
Jumlah kasus

Kasus yang telah selesai 
diadvokasi

Lobi

Kualitas lobi (apakah 
pihak-pihak terkait sudah 

terwakili)
Jumlah permintaan yang 

dikabulkan

FGD dengan pihak-
pihak terkait (kecuali 

pihak-pihak yang 
dilobi)

Laporan dan 
monitoring media

Pelatihan Jumlah peserta
Evaluasi kualitas

Daftar peserta
Survei

Siaran pers

Jumlah jurnalis yang hadir
Jumlah artikel yang dicetak
Jumlah tulisan features di 

media massa

Daftar kehadiran
Monitoring media
Monitoring media

Diskusi

Jumlah kehadiran
Tipe orang yang hadir (yang 

biasa menghadiri acara 
KontraS atau ada orang-

orang baru?)
Partisipasi aktif terhadap 

khalayak
Evaluasi terhadap kualitas 

diskusi

Daftar hadir
Daftar hadir

Laporan/Minutes of 
the meeting

Survei atau FGD 
dengan beberapa 

partisipan (misalnya 
setelah beberapa seri 

diskusi dilakukan)
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Pengalaman-pengalaman terbaik (best practises) dan hal yang dapat dipelajari (lesson 
learned) adalah dua ‘buzzterms’ yang selalu melintas mata saat membaca lebih jauh, 
terkait monitoring dan evaluasi. Buzzterms adalah sebuah istilah yang biasa digunakan 
jika ada banyak kata, frasa dan kalimat yang digunakan tidak sesuai dengan maksudnya 
dan definisinya. 

Monitoring sebagian besar berfokus pada pembelajaran. Namun seringkali sistem 
yang melingkupinya hanya fokus pada ‘hasil di atas kertas.’ Satu-satunya cara untuk 
mengetahui bagaimana praktik ini berlangsung dan pelajaran apa yang dapat ditarik 
adalah dengan cara membicarakan dan/atau membahasnya. 

Setidaknya, setiap 3 bulan sekali, seluruh staf yang bekerja dalam sebuah organisasi 
(atau mereka yang bekerja dalam tim program), harus duduk bersama selama 2 jam, 
meninjau ulang rencana yang telah dibuat selama 3 bulan ke belakang. 

Cobalah untuk diterapkan pada 2 minggu pertama setelah triwulan berakhir. Kemudian, 
coba tanyakan pada diri sendiri apakah hal-hal yang dilakukan telah berjalan sesuai 
rencana, atau sama sekali tidak terjadi dari apa yang telah direncanakan.

Bicarakanlah mengapa hal itu dapat terjadi. Lakukan penyesuaian perencanaan 
sepanjang tahun-tahun berikutnya sehingga lebih realistis. Diskusikan aktivitas 
apa yang telah dilakukan dengan baik dan adakah kegagalan yang terjadi dalam 
pelaksanaan aktivitas. 

PENINGKATAN

Aldous Leonard Huxley,Texts and Pretexts, 1932

PENGALAMAN BUKAN LAH 

APA YANG TERJADI PADA DIRI 

SESEORANG, MELAINKAN APA 

YANG SESEORANG LAKUKAN 

TERHADAP PERISTIWA...

PERTEMUAN MONITORING TIGA BULANAN
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Hal terpenting, temukanlah mengapa kegagalan/kesuksesan dapat terjadi. Apa cerita 
dan rahasia di balik keduanya. Jika kita rutin menyelenggarakan pertemuan semacam 
ini, kita dapat mulai bertanya lebih lanjut apakah ada pola-pola tertentu yang muncul 
dalam banyak aktivitas yang sudah kita lakukan. Temukanlah aturan tak tertulis itu dan 
tuliskanlah sebagai bagian dari cara kerja berorganisasi. 

Di bawah ini ada beberapa pertanyaan yang dapat digunakan untuk membuka 
pertemuan tiga bulanan sebuah organisasi:

TIGA BULANAN

Fokus pada kegiatan dan perbaikan cara kerja organisasi:

1. Apakah kegiatan dilaksanakan sesuai dengan rencana? Jelaskan kenapa

2. Ceritakanlah tentang 3 (minimal 1) kegiatan yang berhasil. Jelaskan kenapa 
(jabarkan pada jumlah peserta, evaluasi peserta dan diskusi panjang)

3. Ceritakanlah tentang satu kegiatan yang tidak berhasil (in-efektif/in-efisien). Apa 
kendala (internal/eksternal) yang membuatnya menjadi tidak berhasil

4. Bagaimana kendala-kendala tersebut dapat diatasi.

ENAM BULANAN

Fokus pada kegiatan dan output yang diharapkan untuk menambah 2 pertanyaan ini:

5. Apakah kegiatan masih menuju pada output yang diharapkan atau apakah perlu 
perencanaan ulang

6. Apakah ada hasil positif yang tidak diharapkan sebelumnya (termasuk pengaruh 
positif di luar rencana)
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TAHUNAN

Fokus pada outputs dan outcomes. Pada pertemuan ini hanya membicarakan 
kegiatan untuk melihat keberhasilan (lesson learned) dan kendala yang juga menjadi 
bagian dari masalah.

7. Adakah kegiatan yang dilaksanakan akan membawa dampak berkelanjutan

8. Adakah hasil positif yang tidak diprediksi sebelumnya

9. Apakah outputs yang diharapkan dan outputs yang telah tercapai sama atau 
berbeda. Jelaskan kenapa?

10. Untuk mencapai outcomes setelah 3 tahun, apa yang perlu diubah dan diperbaiki.
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Panduan untuk memonitoring pertemuan divisi dan biro:

 Pastikan seluruh staf hadir

 Siapkan laporan kerja 3 bulan terakhir

 Siapkan perencanaan tahunan

 Tetap fokus pada pertanyaan-pertanyaan. Jangan membuat rumit, misalnya 
menyentuh pada isu-isu terkait performa staf

 Selalu kritis! Tanyakan pada orang lain, mengapa mereka pikir sebuah kegiatan 
berhasil atau gagal

 Ingatkan pada diri sendiri, tidak masalah kalau kita tidak kelelahan ‘exhaustive’
– kalian tidak perlu mendiskusikan semua hal secara detail

 Carilah variasi. Diskusikan beragam aktivitas di setiap pertemuan



31Perencanaan, Monitoring dan Evaluasi

Setelah melakukan pertemuan monitoring di setiap divisi dan biro, notulen yang 
ditunjuk saat rapat (atau seseorang yang bertanggung jawab atas proses PME dalam 
organisasi kita) akan menuliskan catatan-catatan dalam laporan monitoring. Laporan 
harus ditulis seminggu setelah rapat dan diletakkan di tempat terpusat (entah itu staf 
PME, sekretaris atau manajer organisasi). 

Staf PME atau manajer organisasi akan membaca keseluruhan laporan dan membentuk 
agenda pertemuan dengan seluruh staf, atau paling tidak seluruh kepala divisi, biro dan 
departemen terkait wajib hadir). Dalam pertemuan yang maksimal dibatasi 2 jam, isu-
isu yang mengemuka harus dibahas. 

Tinjau ulang kegiatan masa saja yang bisa dikategorikan sebagai kegiatan yang berhasil 
dan diskusikan usaha apa yang telah dilakukan untuk mencapai keberhasilan tersebut. 

Kemudian, diskusikan bersama bagaimana cara mengatasi kesalahan-kesalahan di 
masa lalu agar tak terulang lagi. Temukanlah apa yang harus ditingkatkan agar semua 
rencana berjalan lancar. Misalnya, kita bisa menemukan pola komunikasi di antara divisi 
dan biro yang berbeda dalam sebuah organisasi. 

Buatlah daftar (checklist) yang menyantumkan siapa yang harus melakukan apa, kapan 
dan bagaimana. Daftar ini akan membantu kita untuk menemukan standar dari agenda 
pertemuan koordinasi. 

Panduan untuk pertemuan monitoring dengan seluruh divisi dan biro:

 Pastikan seluruh divisi dan biro ada yang mewakili

 Sediakan catatan pertemuan monitoring

 Selalu kritis! Bertanyalah pada pihak lain, mengapa mereka berpikir sebuah kegiatan 
akan berhasil atau gagal

 Terbukalah terhadap kritik dan fokus pada solusi

 Ciptakan sebuah daftar untuk meningkatkan cara kerja

Untuk mengkoordinasikan dan memonitoring aktivitas yang berlangsung, sebagian 
besar organisasi mengadakan pertemuan dengan stafnya. Ada yang menyebut 
pertemuan ini sebagai ‘rapat koordinasi’ atau ‘rapat operasional.’ Agenda ini dilakukan 
setiap 2 minggu dan/atau 3 minggu sekali.

Manfaatkanlah pertemuan ini untuk melacak setiap daftar perkembangan yang 
dihasilkan dari setiap pertemuan monitoring. 

Semua tahapan hal di atas menyiratkan bahwa monitoring merupakan bagian dari 
rencana. Oleh karena itu, kapanpun sebuah proyek atau sebuah program direncanakan 
kita harus menyertakan rencana monitoring. Rencana ini didefinisikan untuk setiap hasil 
dan upaya yang kita lakukan. Termasuk bagaimana cara kita mengumpulkan indikator 
dan siapa yang akan bertanggung jawab dalam pengumpulan data. 

RENCANA MONITORING
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Secara umum, dapat dikatakan tidak ada seorang pun yang mau melakukan hal-hal 
semacam itu. Tugas monitoring seringkali mengacu pada manajemen atau staf yang 
ditunjuk, Seperti yang telah dikatakan sebelumnya, pihak-pihak yang terlibat dalam 
penyusunan proyek harus kembali dilibatkan dalam proses monitoring. Atau paling 
tidak dalam menyusun indikator dan memastikan keberlangsungan monitoring. 

Seringkali kita lupa bahwa pekerjaan-pekerjaan untuk melakukan perubahan 
melibatkan dimensi sosial yang amat luas. Dalam hal ini rakyat kebanyakan. Kisah-
kisah sukses yang kita raih merupakan bagian dari masyarakat. Misalnya, bagaimana 
perjuangan seorang ibu yang  lebih dari 13 tahun memperjuangkan keadilan bagi 
anaknya yang hilang. Kita juga bisa melihat bagaimana antusiasme mahasiswa 
untuk mengorganisir agenda HAM, pasca mereka mengikuti sekolah HAM singkat. 

Petakan kisah-kisah penuh makna ini dalam sesi PME yang berlangsung selama 
3 bulan. Pilihlah beberapa kisah untuk dibahas secara fokus. Berangkat dari 
metode Perubahan Paling Signifikan, kisah-kisah yang yang dikumpulkan dapat 
disebarluaskan untuk menjadi contoh baik yang bisa dikembangkan di tengah 
masyarakat. 

Temukanlah kisah-kisah mana saja yang bisa memberikan inspirasi bagi orang 
banyak. Kisah-kisah itu tentu saja harus dapat merefleksikan perubahan dalam 
capaian-capaian yang ingin diraih organisasi kita. Tidak hanya mampu digunakan 
untuk mendefinisikan tujuan-tujuan sebuah organisasi, kisah-kisah tersebut dapat 
digunakan untuk memberikan informasi yang ringkas kepada konstituen dan para 
penyandang dana yang telah membantu sebuah organisasi untuk mewujudkan 
perubahan sosial yang lebih baik. 

PERUBAHAN PALING SIGNIFIKAN
Sebuah Pemetaan Outcome?

KISAH-KISAH PENUH MAKNA (STUDI KASUS)
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Sebuah evaluasi dilakukan setelah suatu proyek berakhir. Tujuannya adalah untuk 
mengukur tingkat keberhasilan sebuah kegiatan dan/atau proyek. Seringkali organisasi 
melakukan evaluasi di saat pihak-pihak luar (misalnya, para penyandang dana) 
melakukan penilaian. Hal ini sesungguhnya amat disayangkan, karena sesungguhnya 
evaluasi adalah tahapan baik yang bisa digunakan untuk melakukan pembelajaran. 

Jadi, lihatlah ke dalam diri sendiri secara kritis atas seluruh strategi yang digunakan. 
Apakah siaran pers adalah satu-satunya cara terbaik untuk menginformasikan kepada 
publik (melalui media massa) tentang apa yang terjadi? Output rata-rata semacam 
apa yang dihasilkan? Apa yang harus dilakukan setelah publikasi diterbitkan? Seberapa 
banyak publikasi online telah diunduh publik?

Hal ini juga bergantung pada organisasi penyandang dana. Sebuah evaluasi dilakukan 
secara internal (seringkali juga dilakukan secara partisipatoris) atau secara eksternal 
melalui jasa konsultan. Dari dua pendekatan ini ada 5 hal penting yang membutuhkan 
perhatian khusus organisasi:

 Dampak

 Efektivitas

 Efisiensi

 Relevansi

 Keberlanjutan

PENUTUP

Saya amat berharap buku ini dapat membantu banyak orang dalam membangun 
akuntabilitas organisasi yang dipercaya publik. Buku ini dapat digunakan juga untuk 
memastikan bahwa PME tidak serumit apa yang selama ini kita bayangkan. Semangat 
dalam PME adalah bagaimana kita bisa mengetahui apa yang ingin dicapai dalam 
jangka panjang dan bagaimana cara untuk merencanakannya. Khususnya untuk 
melacak perkembangan organisasi. 

Buku ini hanya merupakan panduan awal untuk memulai kegiatan PME. Saya amat 
senang, jika banyak orang tertarik untuk mendalami PME lebih lanjut. Silakan kunjungi 
http://www.ngotoolkit.com untuk memberikan masukan dan mengajukan pertanyaan. 

 

EVALUASI
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METODE POHON MASALAH

Untuk mempraktikkan bagaimana cara mencari 
akar permasalahan dan mengidentifikasi relasi 
kausalitas, kita dapat menggunakan sebuah 
contoh sederhana. Misalnya, sakit kepala. 

1. Tuliskan kalimat-kalimat di bawah ini pada kartu 
metaplan

2. Mintalah kelompok untuk membacanya keras-
keras dan meletakkan kartu di atas kertas besar 
dengan seseorang yang mengalami sakit kepala 
berada di tengah

3. Identifikasi hubungan antara kartu-kartu 
tersebut. cari relasinya satu sama lain

4. Gambar anak panah dari satu sebab menuju 
akibat. Temukan terus relasinya. 

5. Penyebab dengan jumlah anak panah terbanyak 
bisa diidentifikasi sebagai sebuah akar masalah. 
Temukan sebuah penyebab dengan anak panah 
terbanyak dan tentukan penyebab mana yang 
harus diatasi segera. 

Kamu sakit kepala

Kamu tidak dapat mengelola waktu dengan baik

Waktu kamu tidak efektif di kantor

Kamu selalu terlambat makan malam

Kacamata kamu harus diganti

Kamu kurang tidur

Kamu bekerja dari pagi sampai larut malam

Pekerjaan yang membebani

Kami bertengkar dengan pasangan

Kamu stres karena beban kerja yang berlebihan

Seekor anjing selalu menggonggong setiap malam

Manajer kantor kamu selalu mengajukan permintaan yang tidak realistis

Mata kamu sakit

Kamu tidak bisa berkata ‘tidak’ kepada manajer kantor. 

Lampiran
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Sekali kita mencoba model latihan ini, kita juga harus bisa mencoba untuk 
memetakan beragam jenis masalah yang kemungkinan besar akan kita hadapi. 
(misalnya, terkait dengan mandat kerja organisasi). Cobalah dengan cara yang 
sama: Tuliskan setiap permasalahan dalam kartu metaplan. Lihat jika kita mampu 
menemukan kaitan antar satu masalah dengan lainnya. Pastikan kita mampu 
memaparkan permasalahan secara gamblang dan konkret. Misalnya, “Semakin 
banyak bentrokan antar etnis di Jawa Barat,” “Ada banyak publikasi negatif tentang 
aktivis HAM di Indonesia,” “Pemerintah enggan untuk berdialog dengan perwakilan 
organisasi masyarakat sipil,” dan lain sebagainya. 

Identifikasi akar penyebab yang ingin kita hadapi. Hal ini penting untuk menjawab 
permasalahan. Sekaligus memformulasikan bagian-bagian yang berhubungan 
dengan pohon masalah secara positif. Misalnya, “Kamu memiliki manajemen waktu 
yang baik,” “Kamu bisa mengatakan ‘tidak’ pada manajer kantor,” “Kamu tidak 
merasa tertekan pada pekerjaan di kantor,” “Kamu cukup tidur,” “Kamu tidak kena 
sakit kepala,” dan lain sebagainya, 

Inilah awal dari strategi kita, karena kita sudah membawa bahan-bahan untuk 
memformulasikan tujuan-tujuan bersama. 

Latihan ini berbasis pada materi dari MDF

Tulisankan pihak-pihak mana saja atau orang-orang yang terhubung dengan 
masalah-masalah yang ingin diselesaikan.

Diskusikan peranan mereka. Apa kepentingan mereka terhadap organisasi kita.

Petakan pihak-pihak mana saja yang berpotensi untuk memiliki kepentingan.

Isilah para pemain yang berbeda dalam matriks kepentingan dan/atau pengaruh.

Kelompok nomor 1 seringkali merupakan konstituen kita dan secara organisasional 
kita dituntut untuk mampu bekerjasama dengan mereka.

ANALISA PIHAK-PIHAK TERKAIT
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Kelompok nomor 2 sangat penting untuk dicermati. Program yang dilakukan harus bisa 
memberikan perhatian khusus pada kelompok ini.

Kelompok nomor 3 merupakan sebuah kelompok yang sebenarnya dapat diabaikan dalam 
program kerja kita.

Kelompok nomor 4 sebenarnya adalah kelompok yang membahayakan bagi implementasi 
program kerja kita dan perlu dipantau ketat. 

Rencanakan bagaimana setiap stakeholder dapat terlibat dalam program ini. 

Penting untuk mengetahui bahwa kita adalah bagian dari sistem organisasi. Nah, analisa 
SWOT dapat menolong proses pengidentifikasian ini. Tanyakan pada diri sendiri kekuatan 
dan kelemahan apa yang ada di dalam tubuh organisasi. 

Hal-hal apa yang mampu membuat organisasi terlihat kuat dan menonjol dibandingkan 
organisasi serupa lainnya. Apa yang masih bisa ditingkatkan. 

Kita juga harus lebih telitiatas setiap kesempatan dan ancaman yang datang dari luar. 
Lalu, bagaimana kita bisa memanfaatkan setiap jengkal kesempatan untuk menyelesaikan 
banyak masalah dan/atau ancaman-ancaman yang selalu muncul. Sangat baik jika kita 
bisa cantumkan jawaban-jawaban atas poin-poin di atas ke dalam proyek atau rencana 
kerja organisasi. 

KEKUATAN (INTERNAL) KELEMAHAN (INTERNAL)

KESEMPATAN (EKSTERNAL) ANCAMAN (EKSTERNAL)

ANALISA STRENGTHS, WEAKNESSES, OPPORTUNITIES AND THREATS
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- Sekolah Memasak (Cooking School)

- Bagaimanakah cara membuat roti yang enak? (How to make a delicious bread?)

- Sekolah Bisnis (Business School)

- Toko Roti
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KontraS, yang lahir pada 20 Maret 1998 merupakan gugus tugas yang dibentuk 
oleh sejumlah organisasi civil society dan tokoh masyarakat. Gugus tugas ini 
semula bernama KIP-HAM yang telah terbentuk pada tahun 1996. Sebagai sebuah 
komisi yang bekerja memantau persoalan HAM, KIP-HAM banyak mendapat 
pengaduan dan masukan dari masyarakat, baik masyarakat korban maupun 
masyarakat yang berani menyampaikan aspirasinya tentang problem HAM yang 
terjadi di daerah. Pada awalnya KIP-HAM hanya menerima beberapa pengaduan 
melalui surat dan kontak telefon dari masyarakat. Namun lama kelamaan 
sebagian masyarakat korban menjadi berani untuk menyampaikan pengaduan 
langsung ke sekretariat KIP-HAM. 

Dalam beberapa pertemuan dengan masyarakat korban, tercetuslah ide untuk 
membentuk sebuah lembaga yang khusus menangani kasus-kasus orang hilang 
sebagai respon praktik kekerasan yang terus terjadi dan menelan banyak korban. 
Pada saat itu seorang ibu yang bernama Ibu Tuti Koto mengusulkan dibentuknya 
badan khusus tersebut. Selanjutnya, disepakatilah pembentukan sebuah komisi 
yang menangani kasus orang hilang dan korban tindak kekerasan dengan nama 
KontraS.

Dalam perjalanannya KontraS tidak hanya menangani masalah penculikan dan 
penghilangan orang secara paksa tapi juga diminta oleh masyarakat korban 
untuk menangani berbagai bentuk kekerasan yang terjadi baik secara vertikal 
di Aceh, Papua dan Timot-Timur maupun secara horizontal seperti di Maluku, 
Sambas, Sampit dan Poso. Selanjutnya, ia berkembang menjadi organisasi yang 
independen dan banyak berpartisipasi dalam membongkar praktik kekerasandan 
pelanggaran hak asasi manusia sebagai akibat dari penyalahgunaan kekuasaan.

Dalam perumusan kembali peran dan posisinya, KontraS mengukuhkan kembali 
visi dan misinya untuk turut memperjuangkan demokrasi dan hak asasi manusia 
bersama dengan entitas gerakan civil society lainnya. Secara lebih khusus, 
seluruh potensi dan energi yang dimiliki KontraS diarahkan guna mendorong 
berkembangnya ciri-ciri sebuah sistim dan kehidupan bernegara yang bersifat sipil 
serta jauhnya politik dari pendekatan kekerasan. Baik pendekatan kekerasan yang 
lahir dari prinsip-prinsip militerisme sebagai sebuah sistem, perilaku maupun 
budaya politik. Artinya, kekerasan disini bukan semata-mata persoalan intervensi 
militer ke dalam kehidupan politik. Akan tetapi, lebih jauh menyangkut kondisi 
struktural, kultural dan hubungan antar komunitas sosial, kelompokkelompok 
sosial serta antar strata sosial yang mengedepankan kekerasan dan simbol-
simbolnya.

Profil Kontras
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